PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PT. LION MENTARI AIRLINES

ABSTRAK

Motivasi merupakan suatu pendorong bagi karyawan agar bekerja lebih giat dan
sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan yang ditnginkan. Pemberian motivasi
yang tepat akan mendorong karyawan bekerja lebih efektif dan efisien sehingga
diharapkan kinerja karyawan akan meningkat. Penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
Dan apa saja bentuk motivasi yang dapat digunakan untuk memotivasi kinerja
karyawan, dan untuk mengetahui faktor apa yang paling signifikan mempengaruhi
kinerja karyawan. Penelitian dilakukan pada PT. Lion Mentari Arlines. Dalam
melakukan penelitian penulis menggunakan metode analisis regresi linier berganda,
koefisien determinasi, dan uji F dan uji t untuk melakukan pengujian hipotesis.
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden
karyawan PT. Lion Mentari Airlines. Dari ketiga variabel independen yang diuji
secara individual, bentuk motivasi yang paling dominan dalam mempengaruhi
kinerja karyawan adalah penghargaan dengan koefisien 0,251. Variabel bonus
dengan koefisien 0,222. Dan yang terakhir variabel prestasi dengan koefisien
0,014. Semua variabel independen berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

PT. Lion Mentari Airlines.

Kata Kunei: Pengaruh Motivasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Motivasi merupakan pendorong bagi
karyvawan agar bekerja lebih giat dan
sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan.
Motivasi juga mempengaruhi efektivitas
seorang manajer karena kemampuan
manajer untuk memotivasi
mempengaruhi, mengarahkan dan
berkomunikasi dengan para bawahan
(karyawan) akan menentukan efektivitas
manajer tersebut.

Motivasi juga merupakan kegiatan
yvang mengakibatkan, menyalurkan, dan
memelihara perilaku manusia. Motivasi
merupakan subyek vang penting bagi
seorang manajer. Manajer perlu
memahami orang-orang yang berperilaku
tertentu agar dapat mempengaruhi mereka
untuk bekerja sesuai dengan yang
diinginkan organisasi. Motivasi merupakan
motif vang tidak dapat diukur secara
langsung, tetapi harus disimpulkan dari
perilaku orang yang tampak.

Dengan demikian motivasi sangat
dibutuhkan seorang manajer untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
demikian produktivitas perusahaan akan
mendapatkan hasil vang terbaik. Motivasi
juga dapat mempengaruhi karyvawan agar
mempunyai semangat untuk melakukan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh, serta
membantu mengasah kemampuan,
kecakapan dan keterampilan karyawan
dan menghasilkan manajer vang efektif.

Sebab itu di sini penulis menganalisis
pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Lion Mentari Airlines. Dari
penelitian ini dapat diketahui apakah
motivasi mempengaruhi kinerja karvawan.

Menurut French dan Raven (dalam
Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan
Saefullah, 2010: 235 ) motivasi adalah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk
menunjukkan perilaku tertentu.
Sedangkan menurut Griffin (ibid.) motivasi
adalah keinginan untuk melakukan
pekerjaan.

Menurut Carl Heyel ( dalam Susilo
Martoyo,1994:154) motivasi adalah
pemberian motif, penimbulan motif atan

UG Jurnal Vol. 7 No. o7 Tahun 2013

hal yang menimbulkam dorongan atau
keadaan yang menimbulkan dorongan.
Sedangkan menurut The Liang Gie et al.
(ibid.) adalah pekerjaan vang dilakukan
oleh seorang manajer dalam memberikan
inspirasi, semangat dan dorongan kepada
orang lain, dalam hal ini karyawannya,
untuk mengambil tindakan-tindakan.
Pemberian dorongan ini bertujuan untuk
menggiatkan orang-orang atau karyawan
agar mereka bersemangat dan dapat
mencapai hasil sebagaimana dikehendalki
dari orang-orang tersebut.

Gibson (dalam Suwarto, 1999:77 )
mengartikan motivasi sebagai suatu
konsep vang menguraikan tentang
kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri
karyawan vang memulai dan mengarahkan
perilaku.

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil
kerja vang dicapai oleh seseorang atau
organisasi dalam jangka waktu tertentu.
Kinerja juga merupakan suatu fungsi dari
motivasi dan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan.

Kinerja adalah hasil kerja secara
kulaitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
vang diberikan kepadanya ( Toni Listianto,
2002, Mangkunegara, 200, halaman 67 ).

Menurut ahli lain, Bernadin dan Rusel
( Gomes Lardoso Faustino, 2000, halaman
135 ) kinerja adalah hasil kerja yang
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama satu periode
tertentu.

METODE PENELITIAN
Identifikasi Variabel

1. Adapun yang merupakan variabel
bebas (X) adalah factor-faktor motivasi
dengan sub-sub wvariabel :(X.)
Bonus,(X:) Penghargaan,(X,) Prestasi

2. Variabel terikat (dependent) yaitu
merupakan variabel vang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adalah :
Kinerja (Y)
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen

1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan
dan tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.
Di dalam melakukan pengujian validitas
menurut Arikunto (1997:162),
menggunakan rumus

sebagai berikut:

i L xy- (Zx)(Zy)
J[nZxz - (Ix2)][n1Y2 - (Zy2)]

Dimana:

r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel

x = Variabel yang mempengaruhi

y = Variabel yang dipengaruhi
1. Uji Reliabilitas

Jika koefisien korelasi lebih besar dari
nilai kritis, maka pengukuran tersebut
dikatakan reliabel dan sebaliknya jika
nilai koefisien korelasi lebih kecil dari
nilai kritis (eritical value), maka
pengukuran tersebut tidak reliabel atau
tidak dapat diandalkan.

n 2 xy- (2x)(2y)

Ty™
/n2x2 - (2x2) n XY2 - (Zy2)]

Dimana :

r = Koefisien korelasi

n = Banyaknya sampel

X = Variabel yang mempengaruhi

y = Variabel vang dipengaruhi

Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan permasalahan dan
hipotesis yang telah disajikan, maka
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teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
¥ =a+bixi+ baxz + baxa+ e

Dimana :
¥ = Variabel terikat
a = Konstata

b:...bs = Koefisien regresi Xu....Xs
X = Bonus

X: =Penghargaan

X; = Prestasi

Y = Kinerja

2. Uji Hipotesis

Ho : tidak adanya pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan
adanya pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan

Ha:

a) Uji Serempak (Uji F)

Untuk menguji kebenaran hipotesis
pertama digunakan uji F vaitu untuk
menguji keberartian regresi secara
keseluruhan dengan rumus
hipotesis sebagai berikut
Ho:bi=ba=bs=0

Ha: bi = minimal satu koefisien = 0

b)Uji Parsial ( Uji T )
Untuk menguji kebenaran hipotesis
kedua langkah pertama yang
dilakukan adalah menentukan
koefisien regresi (hi) vang paling
besar, selanjutnya dilakukan
pengujian secara parsial melalui uji
t. adapun rumusan hipotesis
dengan menggunakan uji t adalah
sebagai berikut :
Ho:bi=he= b_'5= O
Ha:b =20

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari
besarnya nilai Tolerance dan VIF.
Tolerance mengukur variabilitas variabel
terpilih vang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilai umum yag
biasa dipakai adalah nilai Tolerance > 1
atau nilai VIF > 10, maka terjadi gejala
multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai
Tolerance < 1 atau nilai VIF < 10, maka
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada tidaknya

autokorelasi, melalui tabel Durbin-

Watson vang dapat dilakukan dengan

program SPSS, dimana secara umum

dapat diambil patokan yaitu :

- Jika angka DW < 2,2 berarti tidak
terjadi autokorelasi.

- Jika angka DW > 2,2, berarti terjadi
autokorelasi.

Uji Determinan

Koefisien Determinansi (R*) pada
intinya untuk mengukur proporsi atau
persentase sumbangan variabel bebas
yaitu variabel Xi, variabel X2, variabel
X3 terhadap variabel Y secara bersama-
sama, dimana :

0<Rao<1
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PEMBAHASAN
Profil PT. Lion Mentari Airlines

PT Lion Mentari Airlines, beroperasi
(wisata dan maskapai) sebagai Lion Air
adalah swasta terbesar di . Didirikan pada
tannggal 19 Oktober 1999 dengan Pemilik
Rusdi Kirana. Berkantor pusat di ,
Indonesia. Maskapai beroperasi pada
tanggal 30 juni 2000, dimana maskapai
penerbangan ini menguasai sebagian besar
pangsa pasar domestik. Lion Air terbang
ke kota-kota di Indonesia, ,, dan . Basis
utama dari maskapai penerbangan ini
adalah , Jakarta. Maskapai ini mengopera-
sikan penerbangan penumpang berjadwal
dengan jaringan vang luas dari Jakarta ke
56 tujuan (per Juli 2zo010). Mempunyai
anak perusahaan wings air, lion bizjet,
batik air, malindo airways. Perusahaan ini
memiliki slogan “We Make People Fly".

Karakteristik Responden

Sebelum mengolah data kuisioner, penulis

terlebih dahulu mengidentifikasi

karakteristik dari masing-masing

responden vang terdiri dari, tingkat

pendidikan, tingkat usia, tingkat masa

kerja, tingkat gaji dan jenis kelamin.

® Tingkat Pendidikan,Dalam
mengidentifikasi tingkat pendidikan,
penulis membagi tingkat pendidikan
menjadi 3 kriteria, yaitu SMU,
Diploma 3 (D3), dan Sarjana (S1).

® Tingkat Usia,Dalam mengidentifikasi
tingkat usia, penulis membagi tingkat
usia menjadi 3 kriteria, yaitu kurang
dari 25 tahun, 25 sampai 35 tahun,
dan lebih dari 35 tahun.

® Tingkat Masa Kerja,Dalam
mengidentifikasi tingkat masa kerja,
penulis membagi tingkat masa kerja
menjadi 3 kriteria, yvaitu kurang dari
5 tahun, diantara 5 sampai 10 tahun,
dan lebih dari 10 tahun.

® Tingkat Gaji,Dalam mengidentifikasi
tingkat gaji, penulis membagi tingkat
gaji menjadi 3 kriteria, vaitu kurang
dari 3 juta, diantara 3 sampai 5 juta,
dan lebih dari 5 juta.

® Jenis Kelamin,Dalam mengidentifikasi
jenis kelamin, penulis membagi jenis
kelamin menjadi 2 kriteria, yaitu pria
dan wanita.

Perhitungan Skala Likert

Skala likert adalah suatu skala psikometrik
yang umum digunakan dalam kuisioner,
dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalam riset berupa survei.
Nama skala diambil dari nama Rensis
Likert, yang menerbitkan suatu laporan
yvang menjelaskan penggunaannya.
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi
skor/ SS (5)

Setuju/sering,/positif diberi skor/S (4)
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral
diberi skor/RR (3)

Tidak setuju/hampir tidak pernah/
negatif diberi skor/ TS (2)

Sangat tidak setuju/tidak pernah/
sangat negatif diberi skor/STS (1)
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a) Pada pernyataan pertama, yaitu “Atasan
memberi bonus ketika target penjualan
berhasil” didapat hasil sebagai berikut :

Pada tabel diatas terlihat sebanyak
42% responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 30% responden menyatakan
setuju, sebanvak 8% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 12%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 8% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

b) Pada pernyataan kedua, vaitu “Bonus
vang didapatkan dipengaruhi dengan
besarnya target penjualan yang dicapai”
didapat hasil sebagai berikut :

Pada tabel diatas terlihat sebanyak
18% responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 48% responden menyatakan
setuju, sebanyvak 10% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 16%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 8% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

c¢) Pada pernyataan ketiga, yaitu “Atasan
sering memberikan bonus” didapat hasil
sebagai berikut :

Pada Tabel 3 terlihat sebanyak 18%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 22% responden menyatakan
setuju, sebanyvak 26% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 20%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 14% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

d) Pada pernyataan keempat, yaitu “Bonus
dibedakan berdasarkan masa kerja
karvawan” didapat hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 4 terlihat sebanyak 14%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 30% responden menyatakan
setuju, sebanyak 8% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 26%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 22% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

e) Pada pernyataan kelima, yvaitu “Bonus
dibedakan berdasarkan jabatan” didapat
hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 5 terlihat sebanyak 24%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 28% responden menyatakan
setuju, sebanyak 12% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 20%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 16% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

f) Pada pernyataan keenam, yaitu
“Penghargaan merupakan hal yang penting
bagi karyawan” didapat hasil sebagai
berikut :

Pada Tabel 6 terlihat sebanyak 48%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 40% responden menyatakan
setuju, sebanyak 8% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 4%
responden menyatakan tidak setuju.

g) Pada pernyataan ketujuh, yaitu
“Penghargaan merupakan suatu
kebanggaan bagi karyawan” didapat hasil
sebagai berikut :

Simamora, Pengaruh Motivasi Terhadap ...



Tabel 1

Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Bonus No.1

Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 21 15 4 f 4 50
Presentasi 42 30 8 12 8 100
Nilai 105 60 12 iz 4
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 2
Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Bonus No.2
Penilaian S8 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 . 2 1
Frekuensi g 24 5 8 4 50
Presentasi 18 48 10 16 8 100
Nilai 45 06 15 16 4
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 3
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Bonus No.3
Penilaian SS S RR TS5 STS Jumlah
Bobaot 5 4 ] ] 1
Frekuensi g 11 1 10 i 50
Presentasi 18 o9 26 20 14 100
Nilai 45 44 39 20 7
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 4
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Bonus No.4
Penilaian S8 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 q a 1
Frekuensi 7 15 4 13 11 50
Presentasi 14 20 ] 26 22 100
Nilai 25 60 12 26 11
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 5
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Bonus No.5
Penilaian S8 5 RR TS STS Jumlah
Bohot 5 4 3 2 1
Frekuensi 12 14 6 10 8 50
Presentasi 24 28 12 20 16 100
Nilai 60 56 18 20 8
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 6
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyvataan Variabel Penghargaan No.1
Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 2 2 1
Frekuensi 24 20 4 2 0 50
Presentasi 48 40 8 4 0 100
Nilai 120 80 12 4 0
Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 7
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Penghargaan No.2
Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 21 a5 4 0 0 50
Presentasi 42 50 o) 4] 4] 100
Nilai 105 100 12 0 0

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner

Pada Tabel 7 terlihat sebanvak 42%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 50% responden menyatakan
setuju, sebanyak 8% responden
menyatakan ragu-ragu.

UG Jurnal Vol. 7 No. 07 Tahun 2013

h) Pada pernyataan kedelapan, yaitu
“Penghargaan vang diberikan sesuai
dengan kebutuhan karyawan” didapat
hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 8 terlihat sebanyak 24%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 46% responden menyatakan
setuju, sebanvak 20% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 8%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

i) Pada pernyataan kesembilan, yaitu
“Penghargaan mempengaruhi pencapaian
kinerja” didapat hasil sebagai berikut :

Pada Tabel g terlihat sebanyak 36%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 44% responden menyatakan
setuju, sebanyvak 20% responden
menyatakan ragu-ragu.

j) Pada pernyataan kesepuluh, yaitu
“Penghargaan memberikan kepuasan
diwaktu vang akan datang” didapat hasil
sebagai berikut :

Pada Tabel 10 terlihat sebanyak 40%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 46% responden menyatakan
setuju, sebanyak 8% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 4%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

k)Pada pernyvataan kesebelas, vaitu
“Kenaikan jabatan dipengaruhi
pencapaian target kinerja” didapat hasil
sebagai berikut :

Pada Tabel 11 terlihat sebanyak 26%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 54% responden menyatakan
setuju, sebanyak 18% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanvak 2%
responden menyatakan tidak setuju.

1) Pada pernyataan keduabelas, vaitu
“Prestasi hanya dilihat dari segi
pencapaian target kinerja” didapat hasil
sebagai berikut :

Pada Tabel 12 terlihat sebanyak 18%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 38% responden menyatakan
setuju, sebanyak 22% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 18%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 4% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

m) Pada pernyataan ketigabelas, yaitu
“Kenaikan jabatan karena prestasi kerja
dipengaruhi masa kerja vang sudah lama”
didapat hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 13 terlihat sebanyak 16%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 48% responden menvatakan
setuju, sebanyak 10% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 22%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 4% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

n) Pada pernyataan keempatbelas, yaitu
“Atasan berpengaruh besar atas prestasi
yvang diraih karvawan” didapat hasil
sebagai berikut :
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Tabel 8

Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Penghargaan No.3

Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 12 23 10 4 1 50
Presentasi 24 46 20 i} 2 100
Nilai 314] 02 30 8 i
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 9
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Penghargaan No.4
Penilaian SS s RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 18 22 10 0 0 50
Presentasi 36 44 20 0 (s} 100
Nilai 90 88 30 0 0
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 10
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Penghargaan No.5
Penilaian 55 5 RR TS 5TS Jumlah
Bobot 5 4 E o 1
Frekuensi 20 23 4 2 1 50
Presentasi 40 46 3 4 2 100
Nilai 100 Qo 12 4 1
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 11
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Prestasi No.1
Penilaian SS 5 RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 9 2 1
Frekuensi 19 o7 W) 1 0 50
Presentasi 26 54 18 2 0 100
Nilai 65 108 27 2 0
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tahel 12
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Prestasi No.z2
Penilaian SS s RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi g 19 11 0 2 50
Presentasi 18 38 20 18 4 100
Nilai 45 76 33 18 2
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 13
Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Prestasi No.3
Penilaian 58 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi a8 a4 5 11 2 50
Presentasi 16 48 10 20 4 100
Nilai 40 of 15 22 2
Sumber ;: Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 14
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Prestasi No.4
Penilaian 55 5 RR TS STS Jumlah
Bobot 3 4 3 2 1
Frekuensi 19 26 8] o] 0 50
Presentasi 26 52 18 4 0 100
Nilai 65 104 27 4 0

Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner

Pada Tabel 14 terlihat sebanyak 26%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 52% responden menyatakan
setuju, sebanyak 18% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 4%
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responden menyatakan tidak setuju.

o) Pada pernyataan kelimabelas, yaitu
“Prestasi mempengaruhi gaji” didapat
hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 15 terlihat sebanyak 34%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 40% responden menyatakan
setuju, sebanvak 16% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 4%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 6% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

p) Pada pernyataan keenambelas, yaitu
“Perusahaan sering memberikan motivasi
kepada karyawan agar lebih giat dalam
bekerja” didapat hasil sebagai berikut :

Pada Thel 16 terlihat sebanyak 38%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 24% responden menyatakan
setuju, sebanyak 24% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 10%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 4% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

q) Pada pernyataan ketujuhbelas, vaitu
“Dalam mencapal target manajer
memberikan motivasi kepada bawahan
agar kinerja karyawan semakin baik”
didapat hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 17 terlihat sebanyak 28%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 46% responden menyatakan
setuju, sebanyak 16% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 6%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 4% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

r) Pada pernyataan kedelapanbelas, vaitu
“Karyawan termotivasi jika mendapat
bonus atau penghargaan atau prestasi
sehingga kinerja menjadi baik” didapat
hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 18 terlihat sebanyak 40%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 36% responden menyatakan
setuju, sebanyak 8% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 14%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

s) Pada pernyataan kesembilanbelas, vaitu
“Motivasi dapat membuat karyawan lebih
giat dan sungguh dalam bekerja” didapat
hasil sebagai berikut :

Pada Tabel 19 terlihat sebanyak 40%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 44% responden menyatakan
setuju, sebanyak 12% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 2%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju.

t) Pada pernyataan keduapuluh, vaitu
“Motivasi membuat karyawan merasa
kinerja lebih baik” didapat hasil sebagai
berikut :

Pada Tabel 20 terlihat sebanyak 32%
responden menyatakan sangat setuju,
sebanyak 50% responden menyatakan
setuju, sebanyak 12% responden
menyatakan ragu-ragu, sebanyvak 4%
responden menyatakan tidak setuju, dan
sebanyak 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju.
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Tabel 15

Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Prestasi No.5

Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 17 20 8 2 3 50
Presentasi 24 40 16 4 (¥ 100
Milai 85 80 24 4 3
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 16
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja No.1
Penilaian S8 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 19 12 12 3 2 50
Presentasi 38 24 24 10 4 100
Nilai 05 48 36 10 2
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 17
Pendapat Karyawan Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja No.2
Penilaian S8 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 14 29 o) 3 2 50
Presentasi 28 46 16 3] 4 100
Nilai 70 02 24 f 2
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 18
Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja No.3
Penilaian S8 S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 20 18 4 = 1 50
Presentasi 40 36 3] 14 2 100
Milai 100 72 12 14 1
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 19
Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja No.4
Penilaian SS S RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 1 2 1
Frekuensi 20 22 6 1 1 50
Presentasi 40 44 12 2 2 100
Nilai 100 88 18 2 1
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel zo
Pendapat Karvawan Terhadap Pernyataan Variabel Kinerja No.5
Penilaian S8 5 RR TS STS Jumlah
Bobot 5 4 3 2 1
Frekuensi 16 25 6 2 1 50
Presentasi 92 50 12 4 2 100
Nilai 80 100 18 2 1
Sumber : Hasil Pengolahan Kuesioner
Tabel 21
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Standardized
LUnstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 {Constant) 2153 833 2.308 026
KIRATA 242 121 e 1] 1.830 074 B54 1530
HIRATA 251 204 74 1.227 226 a04 1.106
HIRATA 014 98 mz o7o 845 6D 1.495

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 19
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
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Pada uji validitas dan uji reliabilitas
ini sudah pernah dilakukan pada penelitian
sebelumnya pada PT Penerbit Erlangga.

Dan diperoleh juga hasil data yang
valid dan reliabel. Dan berikut adalah hasil
uji validitas dan uji reliabilitas pada
penelitian yang sekarang:

a) Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan
kesahihan alat ukur yang digunakan.
Instrumen dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang dipergunakan
untuk mendapatkan data itu valid atan
dapat digunakan untuk mengukur apa
yvang seharusnya di ukur (Sugivono,
2004:137).

Dalam penelitian ini, jumlah sampel
(n) adalah 50, maka besarnya df = n— 2
atau 50-2 = 48 dan alpha = 0,05 sehingga
diketahui r tabel = 0,2787 (dengan melihat
r tabel dengan uji dua sisi). Jika nilai r
hitung (Corrected Item Total Correlation)
> 1 tabel dan bernilai positif, maka butir
pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid.

b) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan alat yang
digunakan untuk mengetahui ketepatan
jawaban kuesioner pada periode yang
berbeda. Menurut Sugivono (2008)
instrumen vang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Pengujian
statistik ini dengan menggunakan teknik
statistik Cronbach’s Alpha . jika nilai
Cronbach’s Alpha (a) > 0,60 maka variabel
tersebut dikatakan reliabel.

Secara keseluruhan instrumen yang
digunakan sudah reliabel karena diperoleh
angka diatas 0,60 atau Cronbach’s Alpha
(a) > 0,60. Oleh karena itu dari hasil
tersebut dapat dilakukan analisis regresi
berganda.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel Bonus (X1),
Penghargaan (X2) dan Prestasi (X3)
terhadap variabel kinerja karvawan (Y).
Hasil perhitungan regresi berganda
variabel Bonus (X1), Penghargaan (X2)
dan Prestasi (X3) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) didapat hasil sebagai berikut:

Dengan demikian diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :

Y = 2,153 + 0,222 X, +0,251 X, +
0,014 X,
Dimana: Y = Kinerja Karyawan
X, = Bonus

X, = Penghargaan

X, = Prestasi

Hasil dari analisis tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar 2,153 menunjukan

bahwa apabila Bonus (X1),

Penghargaan (X2), Prestasi (X3)

dianggap tetap, tetapi dipengaruhi

oleh variabel diluar model, maka

diperkirakan Kinerja Karyawan (Y)

akan naik sebesar 2,153
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b. Koefisien regresi Bonus (X1) sebesar
0,222 artinya, Bonus meningkat satu
satuan maka Kinerja Karyawan (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar
0,222 dengan asumsi variabel lain
bernilai tetap.

c. Koefisien regresi Penghargaan (X2),

sebesar 0,251 artinya, Penghargaan

meningkat satu satuan maka Kinerja

Karyawan (Y) akan mengalami

kenaikan sebesar 0,251 dengan

asumsi variabel lain bernilai tetap.

Koefisien regresi Prestasi (X3)

sebesar 0,014 artinya, Prestasi

meningkat satu satuan maka Kinerja

Karyawan (Y) akan mengalami

kenaikan sebesar 0,014 dengan

asumsi variabel lain bernilai tetap.

Berdasarkan kesimpulan diatas faktor
bonus, faktor penghargaan, faktor prestasi
mempunyai hubungan vang positif
dengan kinerja karyawan. Hubungan
positif ini menunjukkan bahwa faktor
bonus, faktor penghargaan, dan faktor
prestasi berubah searah dengan
perubahan kinerja karyawan.

Analisis Korelasi Ganda (R)

Dari hasil analisis regresi, pada output
model summary” adalah sebagai berikut:

independen (Bonus, Penghargaan dan
Prestasi terhadap variabel dependen
(Kinerja Karyvawan) sebesar 10,5%.
Sedangkan sisanya sebesar 89,5%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel
lain yvang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinear

Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari
besarnva nilai Tolerance dan VIF.
Tolerance mengukur variabilitas variabel
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Nilai umum vag
biasa dipakai adalah nilai Tolerance > 1
atau nilai VIF > 10, maka terjadi gejala
multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai
Tolerance < 1 atau nilai VIF < 10, maka
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

b) Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada tidaknya

autokorelasi, melalui tabel Durbin-

Watson yang dapat dilakukan dengan

program SPSS, dimana secara umum

dapat diambil patokan vaitu :

- Jika angka DW < 2,2 berarti tidak
terjadi autokorelasi.

Tabel 22
Hasil Analisis Korelasi Ganda
Model Summan/®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model = R Square Square the Estimate Watson
1 A00? 80 105 75651 1.977
a. Predictors:

b. Dependent Variable: YRATA

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 19

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas
diperoleh hasil R sebesar 0,400. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi hubungan
yang sedang antara Bonus, Penghargaan
dan Prestasi terhadap Kinerja Karyawan.

Uji Determinan (R*)

Koefisien Determinansi (R*) pada intinya
untuk mengukur proporsi atau persentase
sumbangan variabel bebas vaitu variabel
Pengaruh Bonus (X1), Pengaruh
Penghargaan (X2), Pengaruh Prestasi
(X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
secara bersama-sama, dimana

SE:CI nstant), }3RATA, X2RATA, X1RATA

- Jika angka DW > 2,2, berarti terjadi
autokorelasi.

Untuk hasil uji autokorelasi dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut :

Ha : Pengaruh bonus (X1), penghargaan
(X2) dan prestasi (X3) secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen

Kinerja Karyawan.

Dari hasil uji Anova diatas angka sig
sebesar 0,044, pengambilan keputusan
juga dapat dilakukan dengan melihat
probabilitasnya dimana nilai sig 0.000 <
0.05 sehingga H,, ditolak dan H, diterima.
Artinya Variabel Pengaruh bonus (X1),
pengaruh penghargaan (X2) dan
pengaruh prestasi (X3) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap wvariabel
dependen Kinerja Karyawan.

b) Uji Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui apakah motivasi
berupa bonus (X1), penghargaan (X2)
dan prestasi (X3) secara parsial
berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap kinerja karyvawan (Y), maka
harus diuji signifikansinva dengan
menggunakan uji t dengan tingkat
signifikansi 0,05.

Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui
hasil uji signifikan secara parsial koefisien
regresi variabel bonus, penghargaan dan
prestasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat per variabel sebagai berikut:

Ketentuan Uji t dilihat probabilitas
Sig dimana jika probabilitasnya lebih kecil
dari 0.05 maka H, ditolak sedangkan jika
probabilitasnya lebih besar dari 0.05
maka H, diterima.

1. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel
Bonus Terhadap Kinerja
Karyawan
Dari hasil perhitungan Tabel 25
kinerja karyvawan dapat dilakukan
dengan melihat probabilitasnya
dimana nilai 0.074 > 0.05 sehingga
H, diterima maka pengaruh bonus
secara statistik tidak berpengaruh

Tabel 24
Hasil Uji F
ANOWVAP
Surm of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.021 3 1.674 2924 0444
Residual 26.326 46 S7T2
Total 31.347 49

a. Predictors: (Constant), X3RATA, XZRATA, X1 RATA

b. Dependent Variable: YRATA
0< Ri*x1 g
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 19
Tahel 23
Hasil Uji Determinan
Model Summand
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square quare the Estimate Watson
1 4002 A60 105 T5651 1.977

a. Predictors: {(Constant), X3RATA, X2RATA, X1 RATA

b. Dependent Variable: YRATA
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 19

Dari Tabel 22 dapat dilihat bahwa
nilai Adjusted R Square adalah 0,105
Adjusted R Square disebut juga dengan
koefisien determinasi sehingga dalam hal
ini berarti 10,5% menunjukan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel
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Hipotesis :

Ho : Pengaruh bonus (X1),
penghargaan (X2) dan prestasi
(X3) secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel
dependen Kinerja Karyawan.

secara parsial terhadap kinerja karyawan.

2. Uji Hipotesis Pengaruh Variabel
Penghargaan Terhadap Kinerja
Karvawan
Dari hasil perhitungan Tabel 25
kinerja karyawan dapat dilakukan
dengan melihat probabilitasnya
dimana nilai 0.226 > 0.05 sehingga
H, diterima maka pengaruh
penghargaan secara statistik tidak
berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karvawan.

Uji Hipotesis Pengaruh Variabel
Prestasi Konsumen Terhadap

3.
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Tahbel 25

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefiicients Collinearity Statistics
Model B Std. Emor Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 2153 233 2.308 D26
K1RATA 212 121 306 1.830 074 654 1.530
HIRATA 251 204 AT4 1.227 226 04 1.106
KIRATA 014 198 012 oro 845 BE9 1.495

a. Dependent Variable: YRATA
Sumber : Hasil Pengolahan 5P585 19

Kinerja Karyawan

Dari hasil perhitungan Tabel 25
kinerja karyawan dapat dilakukan
dengan melihat probabilitasnya
dimana nilai 0.945 > 0.05 sehingga
H, diterima maka pengaruh prestasi
secara statistik tidak berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja
karyvawan.

Rangkuman Hasil Penelitian

BBonus adalah imbalan yang
diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan untuk mengganti biaya
yvang mampu bekerja sedemikian rupa
sehingga tingkat produksi yang baku
terlampaui atau melebihi target.
Berdasarkan hasil regresi pada tabel
4.28 bahwa koefisien regresi maupun
uji parsialnya (uji t) dari variabel
bonus berpengaruh positif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Penghargaan adalah balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada
para karyawannya yvang dapat dinilai
dengan uang atau hal lain.
Berdasarkan hasil regresi pada tabel
4.28 bahwa koefisien regresi maupun
uji parsialnya (uji t) dari variabel
penghargaan berpengaruh positif dan
tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Prestasi adalah tingkat pelaksanaan
tugas yang bisa dicapai oleh
seseorang, unit, divisi, dengan
menggunakan kemampuan yang ada
dan batasan-batasan vang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Berdasarkan hasil regresi
pada tabel 4.28 bahwa koefisien
regresi maupun uji parsialnya (uji t)
dari variabel prestasi berpengaruh
positif dan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasannya mengenai pengaruh
motivasi terhadap kinerja karyvawan PT,
Lion Mentari Airlines, maka dalam bab
ini peneliti akan mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

Analisis pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan PT. Lion Mentari
Airlines :

a) Berdasarkan hasil persamaan regresi
menunjukkan bahwa prediksi
pengaruh motivasi terhadap kinerja
karvawan bersifat positif. Artinya
motivasi berpengaruh baik terhadap
kinerja karyawan PT. Lion Mentari
Airlines,

b) Berdasarkan kriteria interpretasi
koefisien determinasi menunjukkan,
bahwa terdapat pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan, akan
tetapi terdapat pengaruh yang kecil.
Sedangkan faktor lain vang tidak
terdefinisi, cukup besar
mempengaruhi variabel kinerja
karyawan PT. Lion Mentari Airines.

¢) Berdasarkan hasil penelitian secara
serempak, ada pengaruh yang
signifikan antara variabel motivasi
kerja berupa ( bonus, penghargaan
dan prestasi ) terhadap kinerja
karyawan PT. Lion Mentari Airlines.

d) Berdasarkan hasil penelitian secara
parsial, ketiga variabel motivasi
berupa ( bonus, penghargaan, dan
prestasi ) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karvawan PT.
Lion Mentari Airlines.

¢) Berdasarkan hasil penelitian, variabel
independen yang paling dominan
mempengaruhi kinerja karyawan
adalah penghargaan dengan koefisien
0,251. Variabel bonus dengan
koefisien 0,222, Dan yang terakhir
variabel prestasi dengan koefisien
0,014. Semua variabel independen
berpengarh positif terhadap kinerja
karyawan PT. Lion Mentari Airlines.
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